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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia tergolong mempunyai perkembangan astronomi yang cukup pesat. Hal tersebut
diungkapkan Lembaga Penerbangan Antariksa Nasional (LAPAN). Perkembangan astronomi
modern Indonesia tergolong lambat, namun Indonesia tidak ketinggalan dalam persaingan ilmu
pengetahuan dan teknologi antariksa (IPTEK), khususnya astronomi. Penyerapan Ilmu Astronomi
cenderung lebih berorientasi pada buku, dimana tentunya buku belum cukup memberikan
pemahaman yang maksimal tentang dinosaurus astronomi karena penjelasannya yang bersifat
tekstual.

Pasaman Barat adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Kabupaten
Pasaman dilintasi garis khatulistiwa dan berbatasan langsung dengan Provinsi Riau dan Provinsi
Sumatera Utara. Bonjol Khatulistiwa merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Pasaman. Bonjol
berjarak 21 km dari Lubuk Suhuing sebagai ibu kota Kabupaten Pasaman. Secara umum Bonjol
terletak di sepanjang jalan negara sehingga lebih mudah diakses dengan tersedianya infrastruktur
jalan. Bonjol merupakan salah satu kota yang dilintasi garis khatulistiwa di Indonesia. Sebagai
penanda bahwa kota ini berada pada garis lintang nol derajat. Fenomena khatulistiwa merupakan
peristiwa penting dan menakjubkan, yaitu fenomena alam ketika Matahari berada tepat di garis
khatulistiwa. Peristiwa kulminasi matahari terjadi dua kali dalam setahun dan merupakan acara

tahunan di Kabupaten Pasaman yang menarik wisatawan.

Saat ini minat masyarakat untuk mempelajari dan keingintahuan terhadap tata surya semakin
meningkat di berbagai kalangan. Astronomi adalah ilmu alam yang mempelajari pergerakan benda-
benda di langit. Wisata berbasis edukasi bidang Astronomi dan Sains yang memberikan edukasi
untuk menunjang pembelajaran ditargetkan kepada siswa sekolah di Kabupaten Pasaman. Oleh
karena itu, Pasaman mempunyai potensi yang sangat besar sebagai pusat pendidikan astronomi di

Sumatera Barat karena letaknya yang berada di garis khatulistiwa.

1.1.1. Isu dan Permasalahan

Di Kutip dari Katasumbar.com dan Info Sumbar.net (22/1/2023) Pemereintah Provinsi Sumatera
Barat bakal Membangun Planetarium Pertama di Sumatera. Adapun Lokasi Pembangunannya adalah

di Pasaman.

Hal Itu di ungkap dalam Kunjungan Wakil Gubernur Sumbar,Audi Joinaldy ke daerah yang
berbatasan langsung dengan Sumatera Utara itu. Dalam kunjungannya pada Minggu (22/1)lalu,

Audy mengatakan, Pembangunan Planetarium untuk menonjolkan brand Pasaman.

Kabupaten Pasaman sendiri tepatnya daerah Bonjol merupakan wilayah di Indonesia yang berada
tepat di garis khatulistiwa. Kondisi tersebut dinilai cocok untuk pembangunan planetarium. Pasaman
merupakan kota yang melewati garis Khatulistiwa. Perkembangan astronomi modern di Indonesia
relatif lambat dan minimnya wadah edukasi tentang planetarium dan astronomi sebagai penunjang
kecintaan siswa dan masyarakat terhadap ilmu antariksa. Dan Pasaman juga berpotensi untuk
menampung bangunan ini karena dapat menampung permasalahan dan kebutuhan pembangunan

planetarium.
1.1.2. Data dan Fakta

Bonjol Khatulistiwa merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Pasaman. Bonjol berjarak 21 km
dari Lubuk Suhuing sebagai ibu kota Kabupaten Pasaman. Secara umum Bonjol terletak di sepanjang
jalan negara sehingga lebih mudah diakses dengan tersedianya infrastruktur jalan. Bonjil merupakan
salah satu kota yang dilintasi garis khatulistiwa di Indonesia. Sebagai penanda bahwa kota ini berada
pada garis lintang nol derajat. Fenomena khatulistiwa merupakan peristiwa penting dan
menakjubkan, yaitu fenomena alam ketika Matahari berada tepat di garis khatulistiwa. Peristiwa
kulminasi matahari terjadi dua kali dalam setahun dan merupakan acara tahunan di Kabupaten

Pasaman yang menarik wisatawan.Pada tahun 2016 yang lalu telah disusun Detail Enginering Design
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PERKEMBANGAN SISWA BERDASARKAN USIA a. Bagaimana menciptakan konsep desain arsitektur yang bersifat edukasi dan sebagai pusat rekreasi
yang menarik minat semua kalangan

b. Fasilitasi Pendukung apa saja yang dapat menunjang fungsi Planetarium?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Latar belakang dan permasalahan yang di teliti, maka penelitian ini bertujuan untuk;

083 11080 12121_—12:375 Merencanakan Konsep Desain tentang Gedung Planetarium dan Scaine Center sebagai wisata
10 839 0 1

11 286 12064 12117

— 10491 —

edukasi di Pasaman Barat. Sebagai berikut :
0 1} 0 1] 0 1] 0 1]
P I e I I R L e T a. Untuk menciptakan sebuah planetarium yang memenuhi standar kualitas tinggi sebagai pusat

MU -3 e A pendidikan astronomi dan ilmu pengetahuan alam.

b. Untuk mendorong minat anak-anak, remaja, dan orang dewasa dalam ilmu pengetahuan alam dan
Gambar 1.1 Data Perkembangan Siswa Bedasarkan Usia g i )2, g peng

sumber ; data.kemdikbud. go.id astronomi melalui pengalaman yang mendidik dan menghibur.

PERKEMBANGAN SISWA KESELURUHAN c. Untuk menyediakan pengalaman pendidikan yang mendalam tentang astronomi, tata surya,

galaksi, dan konsep ilmiah lainnya kepada pengunjung dari berbagai kelompok usia. Tujuannya

55 308 55 750 55 567 55 181 55013 55 747

adalah meningkatkan pemahaman dan apresiasi tentang alam semesta.

d. Untuk mempelajari apa saja fasilitas yang bisa menunjang kegiatan di bangunan planetarium.

1.4. Sasaran Penelitian

18.170 18 858 18 824

Teho Taw,  1ssss  1811__legn—1sie Menciptakan Konsep desain dan Langkah pokok proses perencanaan suatu bangunan Gedung

17-497

9117 9203 8.900 9,857

Planetarium Sebagai Edukasi Astronomi dan Science Center sebagai edukasi wisata. Dengan Cara

Ini Masyarakat dapat memperoleh pengetahuan secara efektid serta bertujuan sebagai wadah
2014 2015 2016 2017 2018 2018 2020

o oy e edukasi wisata dan sarana Pendidikan Astronomi dan pengetahuan dalam isi dalam semesta.

Gambar 1.2 Data Perkembangan Siswa Keseluruahan 1.5. Manfaat Penelitian

sumber ; data.kemdikbud.go.id . . . . o L
1. Sebagai sarana informasi mengenai Astronomi di titik 0 khatulistiwa

2. Mengetahui Bagaimana wadah untk edukasi para pelajar tentang planetarium dan astronomi
1.2. Rumusan Masalah sebagi pusat Edukasi Astronomi Dan Scaine Center.
1.1.3. Permasalahan Non Arsitektural 3. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca sebagai bahan informasi tentang perancagan

. . : : Planetarium.
a. Bagaimana cara memperkenalkan bangunan planetarium sebagai pusat edukasi agar anetarium

masyarakat tertarik dengan astronomi ?
b. Bagaimana menjelaskan visualisasi astronomi yang menarik terhadap Masyarakat awam

1.1.4. Permasalahan Arsitektural
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1.6. Ruang Lingkup Pembahasan

1.1.5. Ruang Lingkup Spasial

Lokasi Site Berada di Kawasan Tugu Khatulistiwa Kecamatan Bonjol, Kabupate Pasaman, Provinsi
Sumatera Barat. Kecamatan Bonjol Terdiri dari 4 Nagari/Kelurahan yaitu; Nagari Koto Kaciak,
Nagari Limo Koto, Nagari Ganggo Hilia, Nagari Gonggo Mudiak dengan luas total 194,32 Km? .
(Sumber Kecamatan Bonjol Dalam Angka 2021)

Batas Adminitrasi Kecamatan Bonjol :
Sebelah Utara : Kecamatan Lubuk Sikaping
Sebelah Selatan : Kecamatan Agam

Sebelah Barat : Kecamatan Simpang Alahan Mati/Tigo Nagari

Sebelah Timur : Kecamatan 50 Kota

Gambar 1.3 Petta Kecamatan Bonjol

1.1.6. Ruang Lingkup Subtansi

Penelitan dari perencanaan Planetarium Sebagai Edukasi Astronomi dan Science Center di lakukan
dengan mencari isu, permasalhan, potensi serta solusi dan juga untuk memenuhi sumber analisi yang
di lakukan studi literatur, studi preseden dengan bangunan yang sudah ada sehingga di peroleh hasil

pelitian yang sesuai dengan konsep serta fungsi bangunan.

1.7. Ide Kebaruan

Menjadi Planetarium dengan konsep Analogi Arsitektur Futuristik, yang merupakan sebuah ide di
bidang astronomi dengan menetapkan konsep analogi arsitektur futuristik ke dalam desain sebagai

pendekatan desain.

Menerapkan bangunan planetarium yang bertema untuk menciptakan keunikan bangunan
planetarium. Menerapkan konsep bangunan planetarium yang beretamakan tentang ke antariksaan
lebih tepatnya tentang susunan Galaxy Bima Sakti yang dimna terdapat pembahasan tentang tata
surya yang dimana setiap ruang bangunan membahas tentang planet — planet yang lebih rinci dan

memadukan pendekatan Analogi Arsitektur Futuristik dengan tema Galaxy Bima Sakti.

4

UNIVERSITAS BUNG HATTA



1.8. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1Keaslian Penelitian

NO | UNIVERSITAS NAMA TAHUN | JUDUL PEMBAHASAN
1 Universitas Nasional Rifika ‘Ulya, | 2019 PLANETARIUM DAN pengembangan sebuah planetarium dan observatorium di Batu, dengan fokus pada arsitektur teknologi tinggi. Planetarium dan observatorium ini
Lalu OBSERVATORIUM DI | dimaksudkan sebagai fasilitas pendidikan untuk studi astronomi dan juga sebagai atraksi rekreasi bagi wisatawan. Desain ini menggabungkan
Mulyadi, BATU teknologi canggih, seperti tampilan audiovisual dan teleskop, untuk menciptakan pengalaman belajar yang mendalam. Desain bangunan ini
Putri Herlia TEMA: menekankan transparansi, lapisan, gerakan, dan pewarnaan cerah, yang merupakan karakteristik dari arsitektur teknologi tinggi. Dokumen ini juga
Pramitasari ARSITEKTUR HIGH menyebutkan rencana zonasi dan tata letak bangunan, serta konsep desain dari dalam ke luar. Tujuan dari proyek ini adalah menyediakan kesempatan
- pendidikan dalam astronomi bagi masyarakat umum dan siswa. Dokumen ini juga membahas sistem sirkulasi, ventilasi, dan desain pencahayaan dari
TECH bangunan tersebut.
2 Universitas Sebelas | Wahyu 2014 PLANETARIUM DI | Planetarium di Yogyakarta menggunakan langgam cubisme sebagai titik tolak dalam perancangan bangunan. Langgam cubisme digambarkan melalui
Maret Surakarta Yuliasari, YOGYAKARTA bentuk dan gubahan massa yang menghubungkan ruang dalam dengan ruang luar. Bangunan planetarium ini memiliki penampilan eksterior yang
Dwi Hedi LANGGAM CUBISME | rekreatif, aktratif, dan komunikatif. Selain itu, struktur bangunan planetarium terdiri dari struktur utama, struktur atap, dan struktur pondasi.
Heriyanto, SEBAGAI TITIK | Planetarium ini memiliki lokasi yang strategis di kawasan Kabupaten Sleman bagian utara, dengan akses yang mudah dari berbagai arah. Berdasarkan
Hari Yuliarso TOLAK DALAM | analisis tapak, planetarium ini memiliki view ke arah utara dan orientasi utama bangunan menghadap JI. Ring Road Utara. Dalam planetarium ini
PERANCANGAN terdapat beberapa ruang seperti ruang planetarium, ruang pameran 2D dan 3D, ruang perpustakaan, dan ruang multimedia dan seminar. Selain itu,
terdapat pula analisis sistem struktur bangunan yang meliputi struktur utama, struktur atap, dan struktur pondasi. Berdasarkan gambar desain, dapat
dilihat denah bangunan, tampak bangunan, detail bangunan, dan perspektif bangunan.
3 Universitas Kristen Petra | Margareta 2016 FASILITAS EDUKASI | Fasilitas Edukasi Astronomi ini merupakan sebuah fasilitas yang terdiri dari fasilitas edukasi untuk masyarakat umum dan fasilitas untuk penelitian
Pranoto, ASTRONOMI DI | astronomi. Berada di atas lahan seluas 2,3 Hektar, fasilitas ini terdiri dari planetarium, galeri dan observatorium, serta berbagai fasilitas penunjang
Eunike Kristi JEMBER lainnya.
Julistino,
S.T..
M.Des.Sc.

1.9. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan dan pembahasan penelitian ini terdiri dari 6 Bab yaitu;
: PENDAHULUAN
Membahas tentang Latar belakang, isu dan fakta ,rumusan masalah, tujuan penelitian,

BAB1

sasaran penelitian, ruang lingkup pembahasan, ide kebaruan, keaslian penelitian dan

sistematika pembahasan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang pengertian judul, kata kuncu, judul penelitian jurnal yang sebelum nya yang
berkaitan dengan judul penelitian bagnuan yang ada, dan prinsip desain yang dpat di

tindak lanjuti.

BAB II1 : METODE PENELITIAN
Membahas Metode yang akan di gunakan dalam penelitian berupa pembahasan mengenai

BAB VI : KONSEP PERENCANAAN

Menjelaskan tentang konsep perancagan yang akan di garap secara micro maupun macro
BAB VII  : PERENCANAAN TAPAK

rancang dan yang sudag di Analisa.
BAB VIII : PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang di lakukan.

pendekatan penelitian mengenai jadwal penelitan dan observasu subjek.
BAB IV : TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN
Menjelaskan tentang pembahasan data primer dan skunder yang telah di dapatkan dengan
penggunaan pendekatan dan tknik dalam penelitian yang telah di terapkan.

BABYV : ANALISA
Pembahasan tentang data Analisa ruang luar, ruang dalam dan bangunan.
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Pembahasan berupa perencanaan tapak yang akan di ambil dari konsep yang sudah di
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